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Abstrak 
Satelit LAPAN-A2 merupakan satelit kedua LAPAN yang dirancang untuk mendukung 

mitigasi bencana. Salah satu muatan terkait adalah APRS (Automatic Packet Reporting System) yang 

menjadi salah satu standar komunikasi radio amatir (ORARI). Dalam makalah ini telah dipaparkan 

mengenai Sistem Stasiun Bumi yang digunakan untuk penerimaan dan pengiriman sinyal APRS melalui 

satelit LAPAN A2. Paparan meliputi konfigurasi hardware dan software, cara pengoperasian dan hasil 

percobaan akuisisi data. Dari sistem ini kita dapat mengetahui apakah pesan yang dipancarkan oleh 

stasiun bumi dapat diterima oleh stasiun bumi lain serta dapat menerima dengan baik pesan yang berasal 

dari satelit atau dari stasiun bumi APRS yang lain. 

Kata kunci: stasiun bumi, APRS, pengoperasian 

Abstract 
The LAPAN-A2 satellite is the second LAPAN satellite designed to support disaster mitigation. 

One related charge is the APRS (Automatic Packet Reporting System) which became one of the amateur 

radio communication standards (ORARI). In this paper has been described on Ground Station System 

used for reception and transmission of APRS signals via LAPAN-A2 satellite. Exposure includes 

hardware and software configurations, operating and experimental data acquisition results. From this 

system we can find out whether messages transmitted by ground station can be received by other ground 

station and can receive messages either from satellites or from other APRS ground stations. 

Key word: ground station, APRS, operating 

1. PENDAHULUAN 

Sistem APRS dibangun untuk menampilkan data koordinat dan pertukaran grafik informasi antara 

partisipan dalam suatu kegiatan. APRS ini tidak hanya digunakan untuk tracking dan pemantauan data 

posisi, tetapi juga status, pesan, serta data telemetri tanpa menggunakan koneksi paket data. APRS terdiri 

dari jaringan wireless yang sangat besar, pemakainya saat ini hampir mencapai 40.000 di seluruh dunia. 

Jaringan ini bekerja dengan RELAYS setiap 20-30 panggilan “digipeaters” dengan serentak melalui 

IGates ke Internet. APRS juga digunakan melalui beberapa Satelit Amatir, salah satu diantaranya yaitu 

Satelit LAPAN-A2. 

Satelit LAPAN-A2/LAPAN-ORARI selain sebagai satelit surveillance dan membawa misi maritim 

(AIS), juga sebagai satelit yang dapat melakukan komunikasi radio amatir (ORARI). Misi komunikasi 

radio amatir pada satelit LAPAN-A2/LAPAN-ORARI ini dilengkapi dengan sistem Automatic Packet 

Reporting System (APRS) yang mendukung komunikasi untuk penanganan bencana alam. Melalui 

Satelit LAPAN-A2/LAPAN-ORARI, anggota ORARI dapat berkoordinasi dengan tim SAR untuk 

mencari jalur evakuasi atau pengiriman bantuan. Automatic Packet Reporting System (APRS) juga 

mendukung pengiriman pesan singkat melalui gelombang radio yaitu pada frekuensi 145.825 MHz.  

Untuk dapat melakukan komunikasi dengan satelit khususnya dengan Satelit LAPAN-A2, maka 

kita harus mempunyai stasiun bumi yang handal. Banyak stasiun bumi APRS terdapat di Indonesia salah 

satunya ada di PUSTEKSAT. Stasiun bumi APRS ini bisa digunakan sebagai pemacar maupun 

penerima. Pada sistem ini kita dapat mengirimkan pesan lalu di-repeater oleh satelit ke stasiun bumi 

APRS yang lain dan juga dapat menerima pesan, baik dari Satelit LAPAN-A2 maupun dari stasiun bumi 

APRS yang lain.  
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2. KONFIGURASI STASIUN BUMI APRS 

Metodologi dalam penulisan ini yaitu bagaimana sistem ini dapat melakukan komunikasi APRS 

dan alat-alat apa saja yang diperlukan. Sistem stasiun bumi APRS ini dibagi menjadi 2 unit: Radio 

Frekuensi Unit (RFU) dan Antena Control Unit (ACU). RFU ini terdiri dari: antena VHF yagi, radio 

transceiver dan modem APRS. Sedangkan untuk ACU terdiri dari: motor penggerak antena, kontrol 

motor serta PC. 

 
Gambar 1. Sistem stasiun bumi APRS Pusteksat 

 Antena Yagi 

Sistem ini menggunakan antena cross yagi, dikarenakan polarisasi antena dari satelit yang selalu 

berubah-ubah disebabkan satelitnya selalu bergerak, sehingga yang berada di bumi harus dapat 

menerima sinyal yang berpolarisasi horizontal dan vertikal. 

 Modem APRS (OT2) 

Merupakan modem yang berfungsi sebagai paket radio terminal, atau Terminal Node Controller 

(TNC), modem ini dapat menerima atau mengirim paket data APRS dengan format AX.25, selain 

menerima atau mengirim paket data APRS, modem OT2 juga dapat melakukan repeat (Digipeater) data 

paket APRS untuk di teruskan pada path yang telah di tentukan jalurnya. 

 Rotator Yaesu 

Rotator yang digunakan pada sistem ini adalah menggunakan rotator yaesu G-5500. Rotator Yaesu 

G-5500 memerlukan azimuth kontrol sebesar 450o dan elevasi kontrol sebesar 180o pada ukuran 

medium dan besar antena satelit searah dibawah kendali dari posisi stasiun yang beroperasi. 

 Radio Transceiver 

Radio transceiver yang digunakan adalah radio transceiver Kenwood TS-2000 yang mempunyai 

band frekuensi VHF dengan range frekuensi 144 – 148 MHz dan membutuhkan power sebesar 13,8 

volt. 

 Automatic Rotator Sistem (ARS) 

ARS pada sistem ini dilakukan oleh ST2 Module. ST2 module ini merupakan interface untuk 

mengendalikan antena dengan menggunakan PC. 

3. SISTEM PENGOPERASIAN 

Pada sistem ini yang digunakan untuk menggerakkan motor antena menggunakan perangkat lunak 

yaitu SatPC32. Dengan SatPC32 ini dapat mengendalikan motor dengan secara manual atau otomatis. 

Untuk dapat berkomunikasi dengan satelit LAPAN-A2 yang pergerakan satelitnya relatif terhadap 

stasiun bumi maka frekuensi dari satelit yang diterima oleh stasiun bumi berubah oleh karena itu kita 

harus mengatur frekuensi Doppler pada radio. Penyesuaian setting frekuensi di radio transceiver 

menggunakan software MyDDE. Untuk sistem pengoperasian lengkapnya sebagai berikut: 

1. Pastikan sistem terhubung sesuai dengan Gambar 1. 
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2. Pastikan TLE satelit di SatPC32 dan Orbitron sudah ter-update. Fungsi software Orbitron ini 

sendiri sebenarnya hampir sama dengan SatPC32 namun dalam hal ini orbitron digunakan untuk 

men-set frekuensi APRS untuk yang downlink dan uplink. Selain itu Orbitron juga digunakan 

untuk memanggil software MyDDE. 

 

(a) 
 

(b) 

Gambar 2. Update Two Line Element: (a) SatPC32; (b) Orbitron 

3. Setting configuration MyDDE, dan pastikan doppler-nya berjalan serta pada Orbitron sudah 

diset frekuensi APRS yaitu 145.825 MHz. 

 

Gambar 3. MyDDE konfigurasi 

4. Setting perangkat lunak APRS_A2 GS untuk mengetahui apakah kita mendapatkan beacon dari 

satelit LAPAN-A2. Selain itu, software ini juga menerima beacon dari stasiun bumi APRS yang 

lain dan juga mengetahui lokasi dari stasiun bumi tersebut. 

 
Gambar 4. Software APRS_A2 GS 
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4. PERCOBAAN AKUISISI DATA APRS 

Setelah melakukan langkah-langkah yang ada pada sistem pengoperasian, selanjutnya kita lakukan 

akuisisi data. Sebelum melakukan akuisisi data dari satelit LAPAN-A2, kita lakukan dahulu pengetesan 

ke stasiun bumi APRS lainnya. Untuk itu dilakukan pengetesan secara line of sight terhadap stasiun 

bumi APRS yang ada di Rumpin.  

 
Gambar 5. Beacon yang diterima dari GS Rumpin 

Pada Gambar 5 dilakukan poin to poin dari GS Rancabungur ke GS Rumpin. Dalam pengetesan ini 

GS Rancabungur sebagai transmitter sedangkan GS Rumpin sebagai receiver. Pengetesan dilakukan 

menggunakan hyperterminal dengan konfigurasi port yang sudah ditentukan. Pengetesan selanjutnya 

dilakukan berkebalikan dari yang sebelumnya, yaitu GS Rumpin sebagai transmiter sedangkan GS 

Rancabungur sebagai receiver. Dilakukan pengetesan sebanyak 2 kali yaitu untuk membuktikan bahwa 

GS Rancabungur dan GS Rumpin bisa melakukan transmit maupun receive. 

 
Gambar 6. Beacon yang diterima dari GS Rancabungur 

Setelah melakukan poin to poin maka selanjutnya kita akan melakukan akuisisi data APRS satelit 

LAPAN-A2. Untuk menampilkan beacon yang diterima dari satelit LAPAN-A2 kita menggunakan 

software APRS_A2 GS yang dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Beacon APRS satelit LAPAN-A2 

Dari Gambar 7 tersebut dapat dilihat stasiun GS Rancabungur juga dapat menerima beacon dari 

stasiun APRS lain melalui satelit LAPAN-A2. Selain itu, software APRS_A2 GS ini juga dapat 

menampilkan posisi stasiun APRS lain dengan meng-klik KML Generate. 

 
(a) 

 

 

 

 

 

 

(b) 

Gambar 8. (a) Beacon APRS dari stasiun lain; (b) KML Generate 

5. KESIMPULAN 

Dalam makalah ini telah dipaparkan mengenai Sistem Stasiun Bumi yang digunakan untuk 

penerimaan dan pengiriman sinyal APRS melalui satelit LAPAN-A2. Paparan ini meliputi konfigurasi 

hardware dan software, cara pengoperasian dan hasil percobaan akuisisi data APRS. 
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